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 ABSTRAK : Pengelolaan sampah organik di wilayah perkotaan, termasuk Desa Sayati, Kabupaten 

Bandung, menghadapi tantangan akibat tingginya volume sampah dan keterbatasan sistem 

pengangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi larva Black Soldier Fly (BSF) dalam 

mereduksi Sampah Organik di RW 09 Desa Sayati serta mengukur hasil reduksi BSF. Data timbulan 

sampah diperoleh dari 20 rumah tangga dan 1 pedagang jus selama 7 hari. Penelitian menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan dua jenis pakan: campuran sampah dapur dan sampah buah-buahan. 

Hasil menunjukkan bahwa pakan campuran sampah dapur menghasilkan reduksi sampah terbaik 

dengan rata-rata 0,76 kg/hari, WRI 76%, survival rate (SR) 82,25% dan ECD 77,4%. Sebaliknya, pakan 

buah-buahan menghasilkan reduksi yang lebih rendah, yaitu 0,41 kg/hari, WRI 41%, SR 26% ECD 

22,7%. Perbedaan ini dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dan kadar air pada pakan. Kesimpulannya, 

jenis pakan sangat memengaruhi keberhasilan biokonversi sampah menggunakan larva BSF, dengan 

pakan bergizi seimbang mendukung pertumbuhan optimal larva dan meningkatkan efektivitas 

pengolahan sampah organik.   

 

Kata Kunci: Black Soldier Fly, WRI, survival rate. 

 

ABSTRACT : Organic waste management in urban areas, including Sayati Village, Bandung 

Regency, faces challenges due to high waste volumes and limited transportation systems. This study 

aims to analyze the potential of Black Soldier Fly (BSF) larvae in reducing organic waste in RW 09 

Sayati Village and to measure the reduction results of BSF. Waste generation data was collected from 

20 households and 1 juice vendor over a 7-day period. The study employed an experimental approach 

with two types of feed: a mixture of kitchen waste and fruit waste. Results showed that the kitchen waste 

mixture feed produced the best waste reduction, averaging 0.76 kg/day, WRI 76%, survival rate (SR) 

82.25%, and ECD 77.4%. Conversely, fruit waste feed resulted in lower reduction, at 0.41 kg/day, WRI 

41%, SR 26%, and ECD 22.7%. This difference was influenced by the nutritional content and moisture 

content of the feed. In conclusion, the type of feed significantly influences the success of waste 

bioconversion using BSF larvae, with balanced nutrient feed supporting optimal larval growth and 

enhancing the effectiveness of organic waste processing. . 

 

Keyword:  Black Soldier Fly, WRI, survival rate. 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah organik di Indonesia, khususnya di 

wilayah perkotaan seperti Desa Sayati, Kabupaten Bandung, 

menjadi tantangan yang semakin mendesak. Berdasarkan 

data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) 2022, sampah organik rumah tangga, terutama sisa 

makanan, menyumbang 40,7% dari total sampah nasional. 

Sayangnya, sebagian besar sampah ini, lebih dari 65%, 

langsung dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) tanpa 

melalui pengolahan lebih lanjut, yang menyebabkan beban 

TPA semakin berat. Survei juga menunjukkan bahwa 

kebiasaan memilah sampah di kalangan masyarakat masih 

rendah, dengan hanya 31,4% responden yang konsisten 

memisahkan sampah basah dan kering. Kondisi ini terlihat 

di RW 09 Desa Sayati, di mana masyarakat belum memiliki 

kebiasaan memisahkan sampah, sehingga menyebabkan 

penumpukan sampah yang terus meningkat tanpa 

pengolahan yang memadai. Untuk mengatasi masalah ini, 

salah satu solusi yang menjanjikan adalah pemanfaatan larva  

 

Black Soldier Fly (BSF) dalam pengelolaan sampah organik. 

Larva BSF terbukti efisien dalam menguraikan sampah 

organik dan menghasilkan residu bernutrisi seperti frass, 

yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau pupuk 

organik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa larva 

BSF dapat mengurangi sampah organik hingga 71%. 
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Namun, efektivitas larva BSF dalam mereduksi sampah 

sangat dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan, seperti 

sampah sisa dapur dan limbah buah, yang memiliki 

perbedaan dalam kandungan nutrisi dan tekstur.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi timbulan sampah 

organik di RW 09 Desa Sayati serta mengevaluasi perbedaan 

efisiensi reduksi sampah antara dua jenis pakan organik yang 

diberikan kepada larva BSF, mengukur kinerja larva BSF 

menggunakan indikator Waste Reduction Index (WRI), 

Survival Rate (SR), dan Efficiency of Conversion Digested 

Feed (ECD). Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan alternatif solusi pengelolaan sampah organik 

yang lebih efisien dan berkelanjutan berbasis masyarakat, 

yang dapat diterapkan untuk mengurangi volume sampah 

yang masuk ke TPA. Dengan memanfaatkan larva BSF, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam pengelolaan 

sampah, tetapi juga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya memilah dan mengelola 

sampah secara mandiri. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan sistem 

pengelolaan sampah berbasis lingkungan yang lebih efektif 

di tingkat masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan yang 

menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan sampah 

organik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan eksperimen sederhana untuk mengukur efektivitas 

larva Black Soldier Fly (BSF) dalam mereduksi sampah 

organik. Dua jenis pakan organik yang digunakan dalam 

eksperimen ini adalah campuran sampah dapur dan sampah 

buahbuahan. 

 

Penelitian dilakukan di RW 09 Desa Sayati, Kabupaten 

Bandung, dengan pengamatan terhadap sampah yang 

dihasilkan oleh rumah tangga dan pedagang jus selama 

periode tujuh hari. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengamati perbedaan efisiensi pengurangan sampah yang 

dicapai oleh larva BSF menggunakan kedua jenis pakan 

tersebut. 

 

Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur, persiapan 

alat dan bahan, serta pengumpulan data dari observasi 

lapangan. Dalam penelitian ini, alat yang digunakan 

mencakup timbangan, wadah penetasan, dan pengukur 

volume dan berat sampah. Pengamatan dilakukan setiap hari 

untuk mencatat jumlah timbulan sampah, pertumbuhan 

larva, dan perubahan kondisi larva dari fase instar ke 

prepupa. Data yang diperoleh mencakup pengukuran berat 

dan volume sampah sebelum dan setelah diberikan pakan, 

serta perkembangan larva yang diberi sampah organik 

sebagai pakan.  

 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan 

indikator seperti Waste Reduction Index (WRI), Survival 

Rate (SR), dan Efficiency of Conversion Digested Feed 

(ECD). WRI digunakan untuk menilai seberapa efektif larva 

BSF mengurangi jumlah sampah organik yang diberikan, 

sementara SR mengukur tingkat kelangsungan hidup larva, 

dan ECD mengukur efisiensi konversi pakan yang dicerna 

oleh larva menjadi biomassa. Proses analisis ini akan 

memberikan gambaran tentang keefektifan kedua jenis 

pakan dalam mendukung pengurangan sampah organik 

menggunakan larva BSF. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi langsung di lapangan, di mana tim 

peneliti mencatat setiap perubahan yang terjadi pada larva 

dan sampah. Semua data yang dikumpulkan akan digunakan 

untuk menganalisis efisiensi larva BSF dalam mengolah 

sampah organik dan mengevaluasi potensi penggunaan BSF 

dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Dengan 

demikian penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi 

alternatif dalam pengelolaan sampah yang lebih ramah 

lingkungan dan efisien.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Timbulan Sampah Organik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur timbulan sampah 

organik yang dihasilkan oleh warga RW 09 Desa Sayati, 

Kabupaten Bandung, dengan fokus pada jenis sampah yang 

dapat digunakan untuk pakan larva Black Soldier Fly (BSF). 

Data timbulan sampah organik diperoleh dari 20 rumah 

warga dan satu pedagang jus di wilayah tersebut. 

Pengukuran dilakukan selama tujuh hari berturut-turut, dan 

sampel diambil dari beberapa RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 

03, dan RT 05. 

 

Tabel 1. Timbulan sampah organik  
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Berdasarkan Tabel 1 didapat bahwa hasil dari pengukuran 

menunjukkan bahwa rata-rata timbulan sampah organik per 

orang di RW 09 adalah 0,269 kg/orang/hari, dengan volume 

sampah 1,718 liter/orang/hari, yang menghasilkan total berat 

sampah 22,083 kg/hari. RT 05 mencatatkan jumlah tertinggi 

dalam hal timbulan sampah organik, yang diduga 

disebabkan oleh banyaknya aktivitas kuliner di daerah 

tersebut. Selain itu, pedagang jus menghasilkan timbulan 

sampah organik sebesar 12,014 kg/hari dengan volume 

31,08 liter/hari, yang menunjukkan bahwa sektor usaha kecil 

berbasis makanan memiliki kontribusi signifikan terhadap 

timbulan sampah organik.  

 

Proses Pertumbuhan Larva BSF 

Pertumbuhan larva BSF melibatkan empat fase utama: fase 

telur, larva, prepupa, dan pupa. Durasi siklus hidup larva 

BSF ini bervariasi antara 30 hingga 39 hari tergantung pada 

kondisi lingkungan dan jenis pakan yang diberikan. Pada 

fase telur, larva menetas dalam waktu 4 hingga 5 hari setelah 

induk bertelur. Larva yang baru menetas diberi pakan awal 

berupa pelet ayam untuk mendukung pertumbuhannya. Pada 

fase larva, larva mulai mengonsumsi sampah organik, baik 

campuran sampah dapur maupun buah-buahan, yang 

dihancurkan menjadi bubur. Proses pertumbuhan berlanjut 

hingga larva memasuki fase prepupa, di mana mereka 

berhenti makan dan mencari tempat yang lebih kering untuk 

bertransformasi menjadi pupa.  

 

Gambar 1. Siklus hidup BSF  

 

Perbandingan Kedua Jenis Pakan 

Dalam penelitian ini, larva Black Soldier Fly (BSF) diberi 

dua jenis pakan berbeda, yaitu campuran sampah dapur dan 

sampah buah-buahan, untuk mengevaluasi pengaruh pakan 

terhadap pertumbuhan dan ukuran larva. Pakan sampah 

dapur yang terdiri dari sisa makanan seperti nasi, lauk pauk, 

sayuran, dan bahan dapur lainnya mengandung karbohidrat, 

protein, dan lemak yang penting untuk pertumbuhan larva. 

Sementara itu, sampah buah-buahan yang kaya akan serat 

dan air, namun rendah protein, digunakan sebagai pakan 

alternatif untuk mengevaluasi perbandingannya dengan 

pakan campuran sampah dapur.  

 

Tabel 2 Perbandingan ukuran larva umur produktif 

  

Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

ukuran larva yang diberi kedua jenis pakan tersebut. Larva 

yang diberi pakan campuran sampah dapur tumbuh lebih 

baik dan mencapai panjang sekitar 1,5 cm, sementara larva 

yang diberi pakan sampah buah-buahan hanya mencapai 

panjang 0,5 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pakan sampah 

dapur yang mengandung lebih banyak nutrisi mendukung 

pertumbuhan larva secara optimal, sedangkan pakan 

buahbuahan yang rendah protein menghambat 

perkembangan larva dan meningkatkan tingkat kematian.  

 

Reduksi Sampah Organik Dengan Larva BSF 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

larva Black Soldier Fly (BSF) dalam mereduksi sampah 

organik berdasarkan jenis pakan yang diberikan. Dalam 

pengamatan, larva BSF diberi dua jenis pakan, yaitu 

campuran sampah dapur dan sampah buah-buahan, dan 

kemudian diukur kemampuan mereka dalam mengurangi 

volume sampah yang diberikan. Penelitian ini fokus pada 

seberapa besar sampah organik dapat dicerna dan dikurangi 

oleh larva BSF dalam periode waktu tertentu. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa jenis pakan memiliki 

pengaruh besar terhadap kemampuan larva dalam mereduksi 

sampah organik, dengan pakan sampah dapur campuran 

terbukti lebih efisien.  

 

Berdasarkan Penelitian, larva yang diberi pakan campuran 

sampah dapur menunjukkan tingkat reduksi yang lebih 

tinggi, mencapai rata-rata 0,76 kg/hari, dibandingkan 

dengan larva yang diberi pakan sampah buah-buahan yang 

hanya mencapai 0,41 kg/hari. Persentase reduksi sampah 

organik juga lebih tinggi pada larva yang diberi pakan 
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campuran sampah dapur, dengan rata-rata 78,73%, 

sementara pada sampah buah-buahan hanya mencapai 

39,64%. Tabel 3 berikut menunjukkan perbandingan 

reduksi sampah organik antara kedua jenis pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini.   

 

Tabel 3 Hasil reduksi sampah campuran dan sampah buah 

buahan 

 

Reduksi Sampah Organik Dengan Larva BSF 

Penelitian ini juga mengukur efektivitas larva BSF dalam 

mereduksi sampah organik melalui beberapa indikator, yaitu 

Waste Reduction Index (WRI), Survival Rate (SR), dan 

Efficiency of Conversion Digested Feed (ECD). WRI 

digunakan untuk mengukur seberapa efisien larva dalam 

mengurangi volume sampah yang diberikan, sementara SR 

mengukur tingkat kelangsungan hidup larva yang diberikan 

pakan. ECD, di sisi lain, menggambarkan seberapa efektif 

larva dalam mengonversi sampah organik menjadi 

biomassa. Ketiga indikator ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kinerja larva dalam proses biokonversi 

sampah organik.  

Gambar 2. Grafik perbandingan metode larva BSF 

 

Berdasarkan Gambar 2 diatas bahwa hasil grafik 

menunjukkan bahwa larva yang diberi pakan sampah dapur 

campuran memiliki nilai yang jauh lebih tinggi pada ketiga 

indicator tersebut dibandingkan dengan larva yang diberi 

pakan sampah buah-buahan. Nilai WRI untuk pakan sampah 

dapur campuran tercatat 76%, sedangkan sampah buah-

buahan hanya mencapai 41%. Begitu juga dengan SR, larva 

yang diberi sampah dapur campuran memiliki Tingkat 

kelangsungan hidup 82,25%, jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan 26% pada larva yang diberi sampah buah-buahan. 

Untuk ECD, larva yang diberi pakan sampah dapur 

campuran mencatatkan nilai 77,4%, sedangkan sampah 

buah-buahan hanya 22,78%.   

 

KESIMPULAN 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Timbulan Sampah Organik rumah tangga di RW 09 

sebesar 0,269 kg/jiwa/hari. Total sampah dari 20 rumah 

tangga mencapai sebesar 22,083 kg/hari atau 141,7 

liter/hari. Satu pedagang jus menghasilkan 42,05 kg 

sampah organik per hari dengan volume 108,78 liter. 

2. Proses pertumbuhan BSF dalam penelitian ini melalui 

empat fase, yaitu fase telur, fase larva, fase prepupa, dan 

fase pupa. Fase larva BSF menunjukkan variasi dalam 

proses pertumbuhannya yang dipengaruhi oleh jenis 

pakan. Pada pemberian pakan sampah buah larva BSF 

mengalami kematian massal, sedangkan pada pemberian 

pakan campuran sampah dapur larva BSF menunjukkan 

pertumbuhan yang optimal.  

3. Pakan sampah campuran dapur memberikan performa 

terbaik untuk larva BSF dengan nilai reduksi sampah, 

WRI, SR, dan ECD yang lebih tinggi dibandingkan 

pakan sampah buah-buahan. Sampah campuran dapur 

menghasilkan nilai reduksi sampah sebesar 0,76 kg/hari, 

WRI 76%, SR 82,25%, dan ECD 77,4%, sementara 

sampah buah-buahan hanya menghasilkan 0,41 kg/hari, 

WRI 41%, SR 26%, dan ECD 22,78%.    
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diberikan hingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan 

baik. 
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